ACROPORA

Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan Papua
Vol. 3, No. 2, Hal. 56-62

Desember 2020

P-ISSN: 2622-5476

E-ISSN: 2685-1865

DOI: 10.31957 /acr.v3i2.1518
http://ejournal.uncen.ac.id/index.php/ACR

Biodiversitas Ikan Karang Famili Pomacentridae Di Perairan
Kota Jayapura, Provinsi Papua

Baigo Hamunal?*, Lisiard Dimara!2? dan Yunus P. Paulangan!2

Jurusan Ilmu Kelautan dan Perikanan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Cenderawasih

2Pusat Studi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan, Universitas Cenderawasih
*e-mail korespondensi: bhamuna@yahoo.com.sg

INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
Diterima : 10 November 2020  This study aims to determine the diversity, distribution, and ecological index of coral
Disetujui : 25 Desember 2020 fish from the Pomacentridae family in the coral reef ecosystem of Jayapura City. Reef
Terbit Online  : 30 Desember 2020 fish observations were carried out in April 2020 at seven study sites. The fish
observation was carried out at a depth of 3 to 5 m using the Underwater Visual
Keywords: Census method. Ecological indices were determined using PAST software
Coral reef (PAleontological Statistics) version 4.01, while the similarity index between research
Reef fish stations was determined using PRIMER 7 software. The results showed that the
Ecological index number of coral fish species of Pomacentridae family was 35 species with a total of
Community structure 346 individual fish. The species distribution was very diverse and no fish species were
Similarity index found at all research stations. The diversity index ranges from 0.572 to 2.215 (low to
moderate category), the evenness index ranges from 0.431 to 0.886 (medium to high
category), and the dominance index ranges from 0.145 to 0.616 (low to moderate
category). The diversity index at Base-G, Pulau Kayupulo, and Lampu Merah sites
shows the fish community is classified as medium diversity with high evenness. There
are similarities between study sites, where the species N. filamentosus contributed to
the formation of group A (Base-G and Argapura 1 sites), while P. moluccensis, C.
margaritifer, and P. taeniometopon species contributed to the formation of group B
(Argapura 2, Pulau Kosong 1, Pulau Kosong 2, Pulau Kayupulo, and Lampu Merah
sites).
Copyright © 2020 Universitas Cenderawasih
PENDAHULUAN karang, terutama untuk feeding ground, nursery

Kota Jayapura merupakan salah satu kota
yang terletak di bagian utara Pulau Papua dan
secara geografis berbatasan dengan Samudera
Pasifik. Sebagai salah satu wilayah pesisir di
perairan tropis, wilayah pesisir Kota Jayapura
merupakan wilayah yang cukup kaya akan
sumberdaya daya alam, termasuk ekosistem
terumbu karang. Secara umum, kondisi ekosistem
terumbu karang di Kota Jayapura sangat
mengkhawatirkan  karena telah mengalami
kerusakan, terutama akibat destructive fishing.
Kerusakan terumbu karang di wilayah pesisir Kota
Jayapura mencapai 90% yang terdiri dari 60%
kerusakan berat dan 30% kerusakan sedang
(Kubelaborbir, 2015). Akan tetapi, kondisi terumbu
karang di beberapa bagian wilayah pesisir Kota
Jayapura masih termasuk dalam kategori sedang
hingga baik (Hamuna et al., 2019).

Ekosistem terumbu karang merupakan
habitat penting di wilayah pesisir dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi, kompleks dan
produktif, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat di daerah tropis (Veron, 2002; Marshell
dan Mumby, 2015). Salah satu fungsi ekologi
ekosistem terumbu karang yang sangat penting
adalah sebagai habitat berbagai spesies ikan

ground, spawning ground, dan tempat berlindung
dari predator (Reese, 1981; Cole et al,, 2008). Oleh
karena itu, species ikan memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi di ekosistem terumbu
karang (Allen dan Erdmann, 2012).

Menurut Bellwood (1988), salah satu famili
ikan karang yang sangat dominan adalah famili
Pomacentridae karena jumlahnya yang berlimpah
dengan memiliki kekhasan pada ekosistem
terumbu karang. Sedikitnya terdapat 400 spesies
ikan karang dari famili Pomacentridae yang
termasuk dalam 25 genera (Masuda dan Allen,
1987; Allen et al., 2000). Sebagian besar spesies
ikan karang dari famili Pomacentridae bersifat
teritorial, relatif stabil dan terdistribusi spasial
(Montgomery et al., 1980). Kelompok ikan karang
famili Pomacentridae memiliki karateristik
menarik, terutama memiliki pola warna yang cerah,
bentuk badannya yang agak pipih dan aktifitas
pergerakannya yang lincah (Moyle dan Cech, 1998).
Pola warna yang bervariasi tersebut
menjadikannya sebagai daya tarik dan target obyek
wisata bahari serta sebagai pelengkap keindahan
terumbu karang, serta menjadi (Hukom, 1994;
Rondonuwu et al, 2013). Selain itu, di kalangan
pencinta ikan hias, famili Pomacentridae dikenal
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secara luas karena memiliki nilai ekonomis yang
tinggi (Suharti, 1990).

Hingga saat ini, data dan informasi tentang
keanekaragaman spesies ikan karang, terutama
famili Pomacentridae di wilayah pesisir Kota
Jayapura belum tersedia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji keanekaragaman spesies ikan
karang famili Pomacentridae di wilayah pesisir
Kota Jayapura, terutama di kawasan terumbu
karang.  Penelitian ini  diharapkan dapat
menghasilkan data dan informasi tentang
keanekaragaman spesies famili Pomacentridae
sebagai kelompok ikan karang mayor yang dapat
digunakan dalam perencanaan pengembangan
wisata bahari (aktivitas snorkeling dan selam) di
Kota Jayapura, Provinsi Papua.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengamatan ikan karang famili
Pomacentridae dilaksanakan pada bulan April
2020 di kawasan terumbu karang Kota Jayapura,
Provinsi Papua. Pengamatan dilakukan di tujuh
stasiun penelitian yang secara lengkap disajikan
pada Gambar 1. Ketujuh stasiun penelitian tersebut
antara lain (S1) Base-G pada koordinat
140°44'36.441"E  2°31'15.062"S; (S2) bagian
selatan pantai Argapura (Argapura 1) pada
koordinat 140°43'15.442"E 2°33'24.036"S; (S3)

140°43'0"E 140°44'0"E

* Kayupulo Island
*Kosong Island

Polimak | &+

rArgapura

bagian utara pantai Argapura (Argapura 2) pada
koordinat 140°43'9.863"E 2°32'55.921"S; (S4)
bagian timur Pulau Kosong (Pulau Kosong 1) pada
koordinat 140°43'37.533"E 2°32'51.458"S; (S5)
bagian barat Pulau Kosong (Pulau Kosong 2) pada
koordinat 140°43'22.136"E 2°32'49.226"S; (S6)
bagian timur Pulau Kayupulo pada koordinat
140°43'19.458"E 2°32'41.64"S; and (S7) terumbu
Lampu Merah pada koordinat 140°43'5.847"E
2°32'31.598"S. Satu stasiun penelitian berada di
luar Teluk Yos Sudarso dan enam stasiun penelitian
berada di dalam Teluk Yos Sudarso.

Pengamatan Ikan Karang Famili Pomacentridae

Sebelum melakukan pengamatan ikan
karang famili Pomacentridae, terlebih dahulu
dilakukan survey lapangan untuk menentukan titik
pengamatan. Global Positioning System (GPS)
digunakan untuk mencatat posisi koordinat lokasi
pengamatan. Teknik pengamatan ikan karang
famili Pomacentridae yang digunakan adalah
metode Underwater Visual Census yang merujuk
pada English et al. (1997). Garis transek sepanjang
25 m dibentangkan sejajar garis pantai di
kedalaman 3 sampai 5 m tergantung pada kondisi
terumbu karang di stasiun pengamatan.
Pengamatan ikan karang dilakukan 15 sampai 20
menit setelah pemasangan garis transek. Pada saat
pengamatan, setiap spesies ikan karang famili
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian yang menunjukan tujuh stasiun pengamatan ikan karang famili Pomacentridae di
wilayah pesisir Kota Jayapura, Provinsi Papua
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Pomacentridae yang dijumpai akan dihitung jumlah
individunya dengan jarak pengamatan 2,5 m pada
sisi kanan dan kiri garis transek. Identifikasi

spesies ikan karang famili Pomacentridae
dilakukan secara langsung untuk spesies yang
dikenali saat pengamatan di lapangan.

Pengambilan video dan foto bawah air juga
dilakukan untuk re-identifikasi spesies ikan
tertentu yang tidak dikenali pada saat pengamatan
dengan mengacu pada Allen et al. (2000).

Analisis Data

Indeks-indeks ekologi ikan karang famili
Pomacentridae = yang terdiri dari indeks
keanekaragaman (Shannon-Wiener diversity index),
indeks keseragaman (Pielou’s evenness index) dan
indeks dominansi (Simpson dominance index) di
setiap stasiun penelitian ditentukan dengan
menggunakan perangkat lunak PAST
(PAleontological Statistics) versi 4.01. Selanjutnya,
perangkat lunak PRIMER 7 digunakan untuk
mengetahui tingkat kemiripan (similarity index)
komposisi ikan karang famili Pomacentridae antar
stasiun penelitian. Data yang digunakan untuk
menentukan tingkat kemiripan adalah kelimpahan
individu tiap spesies. Non-Metric Multidimensional
Scaling (nMDS) dalam bentuk plot nMDS
berdasarkan Bray-Curtis Similarity digunakan
untuk memvisualisasikan indeks kemiripan antar
stasiun penelitian (Kruskal, 1964). Kualitas plot
nMDS 2-dimensi dapat ditentukan berdasarkan
nilai stress, yaitu nilai stress <0,2 (representasi
kurang baik), nilai stres <0,1 (representasi baik),
dan nilai stres <0,05 (representasi sangat baik)
(Kruskal, 1964; Field et al, 1982). Selanjutnya,
dilakukan analisis persentase kemiripan (SIMPER,
Similarity Percentage) untuk mengetahui spesies
ikan  karang famili Pomacentridae yang
berkontribusi dalam penentuan tingkat kemiripan
antar stasiun penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman dan Distribusi

Sebanyak 346 individu dari 35 spesies ikan
karang famili Pomacentridae ditemukan di 7
stasiun penelitian (Tabel 1). Jumlah spesies
terbanyak ditemukan di stasiun penelitian Lampu
Merah (S7) sebanyak 13 spesies. Adapun jumlah
spesies di stasiun penelitian Base-G (S1), Argapura
1 (S2), Argapura 2 (S3), Pulau Kosong 1 (S4), Pulau
Kosong 2 (S5), dan Pulau Kayupulo (S6) masing-
masing sebanyak 11 spesies, 2 spesies, 3 spesies, 9
spesies, 7 spesies dan 10 spesies. Tidak ada spesies
ikan karang famili Pomacentridae yang ditemukan
di semua stasiun penelitian. Jumlah spesies ikan
karang famili Pomacentridae yang ditemukan pada
penelitian ini lebih banyak jika dibandingkan

dengan jumlah spesies yang ditemukan di Teluk
Depapre (Kabupaten Jayapura) yang hanya
sebanyak 16 spesies (Dimara et al,, 2020). Jumlah
spesies pada penelitian ini juga lebih banyak
dibandingkan 15 spesies di Pulau Ketawai dan 13
spesies di Pulau Gusung Asam (Nurhasinta et al,,
2019), 16 spesies di Terumbu Karang Pulau Kasuari
(Seram Bagian Barat) (Hamid et al, 2020), 24
spesies di perairan Kota Kendari (Adrim et al,
2012) dan 28 spesies di perairan Taman Nasional
Karimunjawa (Sugianti dan Mujiyanto, 2013).
Adapun jumlah spesies ikan karang famili
Pomacentridae di Terumbu Karang Desa Poopoh
(Minahasa) lebih banyak ditemukan dibandingkan
hasil penelitian ini, yaitu 41 spesies (Rondonuwu et
al,, 2013).

Secara umum, berbagai hasil penelitian
menyimpulkan bahwa kondisi terumbu karang
sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman
dan kelimpahan ikan karang (Wilson et al,, 2006;
Adrim et al,, 2012). Persentase penutupan karang
hidup dan keberagaman lifeform karang
merupakan petunjuk penting terhadap distribusi
spasial dan keberagaman spesies ikan karang
(Garpe dan Ohman 2003; Paulangan et al., 2019),
termasuk ketersediaan makanan berupa alga dan
plankton (Hieske dan Myers, 2001) serta faktor
abiotik (Bawole et al., 2014). Keberagaman zona
habitat terumbu karang juga bepengaruh terhadap
keberadaan dan kelimpahan spesies ikan karang
(Paulangan etal., 2019). Hasil penelitian Paulangan
etal. (2019) menunjukan bahwa ikan karang famili
Pomacentridae lebih banyak ditemukan pada reef
slope dan reef crest. Selanjutnya, Nurhasinta et al.
(2019) menyatakan bahwa ikan karang famili
Pomacentridae lebih menyukai genus karang
Acropora, Cycloseris, Ctenactis, Coeloseris, Favia,
Fungia, Goniopora, Goniastrea, Galaxea, Leptoseris,
Lobophyllia, Montipora, Merulina, Montastrea,
Porites, Pachyseris, Pavona, Psammocora,
Platygira, Symphyllia, Stylophora, Scapophyllia dan
Turbinaria.

Struktur Komunitas

Tabel 2 menyajikan status struktur
komunitas ikan karang famili Pomacentridae di 7
stasiun penelitian yang dinyatakan berdasarkan
indeks-indeks ekologi yang terdiri dari indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi (Tabel 2). Indeks keanekaragaman ikan
karang famili Pomacentridae berkisar 0,572
sampai 2,215 yang menunjukan indeks
keanekargaman termasuk kategori rendah hingga
sedang, indeks keseragaman berkisar 0,431 sampai
0,886 yang temasuk kategori sedang hingga tinggi
dan indeks dominansi berkisar 0,145 sampai 0,616
yang termasuk kategori rendah hingga sedang
(Odum, 1971).
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Tabel 1. Keanekaragaman dan distribusi spesies famili Pomacentridae di perairan Kota Jayapura

Spesies Base-G

Argapura Argapura

Pulau Pulau
Kosong

1

Pulau

Kosong Lampu
2 Kayupulo

Merah

Abudefduf septemfasciatus - -
Abudefduf vaigiensis + -
Abudefduf sexfasciatus - -
Amblyglyphidodon leucogaster - -
Amblyglyphidodon aureus - -
Amphiprion sebae - -
Amphiprion frenatus - -
Amphiprion clarkii - -
Amphiprion polymnus - -
Chromis caudalis + -
Chromis opercularis - -
Chromis atropectoralis - -
Chromis xanthura + -
Chromis lepidolepis
Chromis fasciata
Chromis margaritifer
Chromis ternatensis
Chrysiptera unimaculata
Chrysiptera leucopoma - -
Chrysiptera cyanea - -
Dascyllus raticulatus - -
Neopomacentrus filamentosus +
Neoglyphidodon nigroris
Plectroglyphidodon dickii
Pomacentrus brachialis
Pomacentrus bankanensis
Pomacentrus littoralis
Pomacentrus nigromarginatus - -
Pomacentrus lepidogenys - -
Pomacentrus lacrymatus + -
Pomacentrus taeniometopon - -
Pomacentrus reidi - -
Pomacentrus moluccensis - -
Pomacentrus armilatus + -
Pomacentrus filamentosus + -

1+ + 1
| |

I+ + 1
1

- + - - -

- + - - -

I

+ + 1
+
I
I

+ +
+
+

+
+
l
+

Keterangan: + ditemukan; - tidak ditemukan

Tabel 2. Indeks ekologi ikan karang famili Pomacentridae di perairan Kota Jayapura

Stasiun S N

Indeks
Keanekaragaman

Indeks
Keseragaman

Indeks
Dominansi

Base-G 11 75
Argapura 1 2 27
Argapura 2 3 16
Pulau Kosong 1 9 48
Pulau Kosong 2 7 39
Pulau Kayupulo 10 68
Lampu Merah 13 75

2,113
0,572
0,778
1,355
1,708
2,027
2,215

0,752
0,886
0,725
0,431
0,788
0,759
0,705

0,147
0,616
0,539
0,418
0,207
0,145
0,146

Keterangan: N = jumlah individu ikan; S = jumlah spesies

Indeks ekologi merupakan indikator-
indikator yang menunjukan status kesehatan
komunitas tersebut (Magurran, 1988). Dienye et al.
(2019) menyatakan bahwa indeks
keanekaragaman memberikan informasi lebih
banyak untuk mengetahui kondisi spesies dalam
suatu komunitas dibandingkan informasi jumlah
dan kelimpahan tiap spesies. Pada penelitian ini,
indeks keanekaragaman ikan karang famili
Pomacentridae di stasiun Base-G, Pulau Kayupulo

dan Lampu Merah menunjukan komunitas ikan
tergolong keanekaragaman sedang dengan
keseragaman yang tinggi. Keanekaragaman spesies
ikan yang lebih tinggi menghasilkan komunitas
ikan yang lebih stabil (Albaret dan Lae, 2003).
Semakin tinggi indeks keseragaman menunjukkan
kelimpahan spesies ikan di suatu lokasi dapat
dikatakan realtif sama dan kecenderungan spesies
ikan tertentu untuk mendominasi sangat kecil
(Wilhm, 1975).
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Analisis Kemiripan Antar Stasiun

Tingkat kemiripan antar stasiun penelitian
disajikan pada Tabel 3. Tingkat kemiripan tertinggi
komposisi ikan karang famili Pomacentridae
terjadi antara stasiun Pulau Kayupulo (S6) dengan
stasiun Lampu Merah (S7) dengan tingkat
kemiripan 53,80%. Secara umum, semua stasiun
penelitian memiliki kemiripan dengan stasiun
lainnya, hanya stasiun Argapura 1 (S2) yang
memiliki kemiripan dengan satu stasiun penelitian,
yaitu Base-G (S1) dengan kemiripan sebesar
25,83%.

Hasil analisis pengelompokan stasiun
penelitian berdasarkan komposisi ikan karang
famili Pomacentridae dalam bentuk plot nMDS
menunjukan terdapat dua kelompok stasiun
penelitian (Gambar 2). Nilai stress plot nMDS

sebesar 0,01 yang merepresentasikan hasil
pengelompokan sangat baik. Kelompok A terdiri
dari stasiun Base-G dan Argapura 1 dengan rata-
rata kemiripan 25,83%, sedangkan kelompok B
terdiri dari 5 stasiun penelitian yaitu Argapura 2,
Pulau Kosong 1, Pulau Kosong 2, Pulau Kayupulo
dan Lampu Merah dengan rata-rata tingkat
kemiripan 21,25%. Terdapat spesies-spesies ikan
tertentu yang berkontribusi terhadap
pembentukan kedua kelompok tersebut (Tabel 4).
Spesies N. filamentosus berkontribusi 100% untuk
pembentukan kelompok A, sedangkan spesies P.
moluccensis, C. margaritifer dan P. taeniometopon
berkontribusi untuk pembentukan kelompok B
dengan kumulati persentasi ketiga spesies tersebut
sebesar 76,16%.

Tabel 3. Matriks tingkat kemiripan antar stasiun penelitian berdasarkan komposisi ikan karang famili Pomacentridae

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7
S1
S2 25,83
S3 8,59 0
S$4 4,61 0 17,30
S5 17,25 0 0 0
S6 14,44 0 39,66 9,82 30,41
S7 27,91 0 30,46 8,81 22,23 53,80

Tabel 4. Hasil analisis SIMPER (Similarity Percentages) untuk menentukan kontribusi spesies ikan pada

pengelompokan stasiun penelitian

Kelompok Spesies Kontribusi (%) Kumulatif (%)
A N. filamentosus 100 100
B P. moluccensis 32,10 32,10
C. margaritifer 24,08 56,18
P. taeniometopon 19,98 76,16

Transform: Square root
Resemblance: 517 Bray-Curtis similari

su8’
\ A A

2D Stress: 0.01

B5 SFG1

Aa
vb

Gambar 2. Plot nMDS pengelompokan stasiun penelitian berdasarkan komposisi ikan karang famili Pomacentridae
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KESIMPULAN

Terumbu karang di Kota Jayapura memiliki
potensi ikan karang yang cukup tinggi, termasuk
famili Pomacentridae. Kondisi tersebut dengan
kelimpahan individu dan jumlah spesies yang
cukup tinggi. Indeks ekologi ikan karang famili
Pomacentridae yang meliputi indeks
keanekaragaman yang tergolong rendah hingga
sedang, indeks keseragaman tergolong sedang
hingga tinggi dan indeks dominansi tergolong
rendah hingga sedang. Indeks keanekaragaman
ikan karang famili Pomacentridae di stasiun Base-
G, Pulau Kayupulo dan Lampu Merah menunjukan
komunitas ikan tergolong keanekaragaman sedang
dengan keseragaman yang tinggi. Terdapat
kemiripan antar stasiun penelitian, dimana spesies
N. filamentosus berkontribusi terhadap
pembentukan kelompok A (Stasiun Base-G dan
Argapura 1), sedangkan spesies P. moluccensis, C.
margaritifer dan P. taeniometopon berkontribusi
untuk pembentukan kelompok B (Argapura 2,
Pulau Kosong 1, Pulau Kosong 2, Pulau Kayupulo
dan Lampu Merah).
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